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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang kambing yang
diperkaya dengan bioaktivator dan dosis trichoderma terhadap pertumbuhan dan hasil jagung
ungu (Zea mays var ceratine Kulesh). Rancangan yang diggunakan adalah RAL (Rancangan
Acak Lengkap) terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk kandang kambing yang
diperkaya dengan bioaktivator (A) A0 (NPK standar), Al (pupuk kambing dengan bioaktivator
nasi basi), A2 (pupuk kambing dengan bioaktivator rumen sapi), A3 (pupuk kambing dengan
bioaktivator ragi), dan faktor kedua yaitu dosis Trichoderma TO (tanpa dosis Trichoderma), T1
(15 gram Trichoderma), T2 (30 gram Trichoderma), T3 (45 gram Trichoderma). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan. Hasil data dianalisis menggunakan
Aanalisis Sidik Ragam (ANOVA) jika tidak berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncen’S
Mutiplr Range Tast (DMRT) taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan pupuk kandang
kambing yang diperkaya dengan bioaktivator nasi basi, rumen, dan ragi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 14 hst, 28 hst dan 42 hst, jumlah daun pada umur 14 hst, 42 hst,
diameter batang pada umur 28 hst, 42 hst dan 56 hst, berat kering tanaman, berat basah akar,
dan berat kering akar. Sedangkan dosis Trichoderma berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter. dan tidak terjadi interaksi antara pupuk kandang kambing dan dosis Trichoderma.

Kata Kunci: Jagung Ungu, Pupuk Kambing, Bioaktivator, Dosis Trichoderma

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of goat manure enriched with bioactivator
and trichoderma dosage on the growth and yield of purple corn (Zea mays var ceratine Kulesh).
The design used was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors, namely
the first factor of goat manure enriched with bioactivator (A) A0 (standard NPK), Al (goat
manure with stale rice bioactivator), A2 (goat manure with cow rumen bioactivator), A3 (goat
manure with yeast bioactivator), and the second factor was the dose of Trichoderma TO (without
Trichoderma dosage), T1 (15 grams of Trichoderma), T2 (30 grams of Trichoderma), T3 (45
grams of Trichoderma). Each treatment was repeated 3 times. The results of the data were
analyzed using Analysis of VVariance (ANOVA) if there was no significant difference, a further
Duncan's Multiple Range Taste (DMRT) test was carried out at a level of 5%. Based on the
research results, the treatment of goat manure enriched with bioactivator of stale rice, rumen,
and yeast significantly affected plant height at 14 hst, 28 hst and 42 hst, number of leaves at 14
hst, 42 hst, stem diameter at 28 hst, 42 hst and 56 hst, plant dry weight, root wet weight, and
root dry weight. While the dose of Trichoderma had no significant effect on all parameters. and
there was no interaction between goat manure and the dose of Trichoderma.

Keywords: Purple corn, goat fertilizer, Bioactivator, Trichoderma dosage
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung secara spesifik
merupakan tanaman pangan yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia atau
hewan Jagung merupakan makanan
pokok kedua setelah padi di Indonesia.
Sedangkan berdasarkan urutan bahan
jagung
menduduki urutan ketiga setelah gandum

makanan  pokok  didunia
dan padi. Tanaman jagung hingga Kini
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
berbagai bentuk penyajian seperti tepung
jagung (maizena), minyak jagung, bahan
pangan, serta sebagai pakan ternak dan
lain-lainnya khusus jagung manis (sweet
corn), sangat disukai dalam bentuk
jagung rebus atau bakar (Derna, 2007).
Jagung ungu (Zea mays var ceratina
Kulesh) adalah salah satu jenis varitas
jagung vyang masih belum populer
khususnya di Indonesia. Jagung ungu
banyak dikembangkan di  Amerika
Selatan khususnya di pegunungan Andes
(Balit Tanaman Serelia. 2002).
(Zea

merupakan

Jagung ungu mays var
kulesh) jagung

fungsional yang mengandung antosianin,

Ceratina

dimana antosianin bersifat antioksidan di
dalam tubuh untuk mencegah terjadinya

anterosklorosis dan penyakit penyumbat
pembulu darah (Yasin, 2018).

Selain itu, antosianin

juga
merelaksasi pembukuan darah untuk
mencegah anterosklerosis dan penyakit
Manfaat

kardiovaskuler. positif  dari

antosianin  untuk kesehatan manusia
adalah untuk melindungi lambung dari
kerusakan, menghambat sel tumor, serta
berfungsi sebagai senyawa anti-inflamsi
yang melindungi otak dari kerusakan.
Beberapa studi juga menyebutkan
bahwa tersebut

senyawa mampu

mencegah  obesitas dan  diabetes,
meningkatkan kemampuan memori otak
dan mencegah penyakit neurologis, serta
menangkal radika bebas dalam tubuh
(Balai
2013).

Produktivitas Jagung ungu yang

Penelitian Tanaman Serealia,

diperoleh selama uji multi lokasi (UML)
kisaran5,53-8,48 t/ha, dengan
rataan 7,63 t/ha.
tertinggi diperoleh dilokasi KP Maros dan

adalah

Potensi bobot biji

di Polman-Sulbar. Selisih rataan jagung
ungu pulut terhadap pembanding terbaik
Pulut URI1 adalah 40,5-53,8% (Yasin,
2018).

Luas lahan pertanian di Indonesia

yang mencapai sekitar 107 ha dari luas
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daratan indonesia yang mencapai 192 ha
dari luas lahan pertanian tersebut luas
lahan jagung pada 2018, seluas 5,73 juta
hadan produksi mencapai 30,055 juta ton
(BPS 2019). Produksi jagung di provinsi
Bengkulu pada tahun 2016 ,133.902
ton/ha dan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan 11.61% dan jumlah panen
149.448 ton/ha (BPS, 2017).

Produksi jagung fungsional yang
diarahkan untuk kesehatan, harus di

tunjang dengan pengunaan  sarana
produksi pertanian yang bebas dari bahan
kimia yang berbahaya seperti pestida dan
pupuk an-organik. Pupuk kandang
merupakan pupuk organik yang berasal
dari kotoran padat maupun cair (urin)
hewan ternak yang dapat di gunakan
untuk memperbaiki sifat fisik kimia dan
biologis tanah. Pupuk organik (pupuk
kandang) mengandung unsur  hara
lengkap yang dibutuhkan tanaman untuk
memacu pertumbuhan dan produksi
tanaman (Adisarwanto, 2005).
ternak

Kotoran Kambing

dimanfaatkan sebagai pupuk kandang
karena kandungan unsur haranya seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)

serta unsur hara mikro diantaranya

kalsium, magnesium, belerang, natrium,
besi, dan tembaga yang dibutuhkan
tanaman dan kesuburan tanah (Hapsari,
2013).

bahan organik yang dapat menyediakan

Kotoran kambing mengandung

zat hara bagi tanaman melalui proses
penguraian (dekomposisi), proses ini

terjadi secara bertahap dengan

yang
sederhana untuk pertumbuhan tanaman

melepaskan ~ bahan  organik
dari kandungan-kandungan yang ada di

kotoran kambing dapat mendukung

struktur tanah yang sebagai media
tumbuh tanaman dan kotoran kambing
mengandung sedikit air sehingga mudah
terurai (Rosmarkam dan Yuwono).

Hasil penelitian Mayadewi (2007)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang kambing dapat meningkatkan
berkelobot,

klobot dan

berat segar tongkol berat

segar  tongkol tanpa
meningkatkan hasil produksi.

Selain pupuk kandang kambing
Darah sapi merupakan pupuk alami dan
alternatif dalam penggunaan pupuk kimia
yang  dilakukan

Nopriansyah, Fiana, dan suryadi, (2016)

penelitian oleh

bahwa penggunaan pupuk organik cair

darah sapi dengan berbagai macam
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bioaktivator yaitu: MOL, EM-4, Starbio,
Nasi basi, dan Ragi pemberian 30 gr. dan
darah sapi merupakan pupuk organik cair
yang bagus untuk pertumbuhan dan hasi
tanaman yaitu: jumlah biji, dan berat biji
di dalam tanah terdapat beberapa
spesies kapang antagonis yang dapat
mengendalikan  pertumbuhan  kapang
patogen. Salah satu mikro organisme
fungsional sebagai pupuk biologis tanah
yang
Trichoderma

dikenal luas adalah  jamur
yang dapat berpengaruh
positif terhadap perakaran tanaman,
pertumbuhan tanaman dan hasil produksi
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mayan Kurnia (2013), Trichoderma alami
memiliki peranan dalam memperbaiki
lingkungan dan mampu meningkatkan
pertumbuhan kentang. Pada penelitian
yang dilakukan (Ristiani, Fiana, dan
Nurzam, 2019) Pemberian Trichoderma
20 gram menunjukan pengaruh yang
nyata pada tinggi tanaman dan jumlah
cabang, serta berpengaruh sangat nyata
pada jumlah daun, jumlah polong bernas,
berat polong pertanaman,
Hasil

(2018) Penggunaan

berat biji

pertanaman. penelitian  Lufian

Trichoderma sp

dengan konsentrasi 30 gram mempunyai
hasil tertinggi pada tanaman kedelai.
Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukan
pupuk kandang kambing yang diperkaya

perlu penelitian  Pengaruh
dengan bioaktivator dan Trichoderma
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung

ungu (Zea mays ceratina Kulesh).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisi lokasi,

waktu, alat dan bahan serta durasi

penelitian. rancangan yang digunakan

dalam penelitian. Misalnya rancangan

yang
dilaksanakan di

diamati.
kebun
percobaan Agroteknologi UMB, di Desa

faktorial. Parameter

Penelitian ini
Tanjung terdana, Kacamatan Pondok
Kubang, Kabupaten Bengkulu tengah,
penelitian ini dilakukan  pada bulan
September sampai November 2024,
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung ungu,
Air, polybag, Tanah, pupuk kandang

kambing, bioaktivator,  Trichoderma,
Insektisida, Furadan 3G.
Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah alat tulis, buku
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catatan, media tanah, parang, sabit,

cangkul, sekop, handspray, gembor,
meteran, mistar, tali raffia, timbangan,
janga sorong, kamera hp, waring,
pancang.

Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan rancangan acak
Lengkap (RAL) disusun secara faktorial.
Terdiri dari 2 Faktor yaitu:

Faktor pertama adalah pupuk
kandang kambing yang diperkaya dengan
bioaktivator: A0 = Kontrol (pemberian
pupuk dasar N, P, dan K), Al = Pupuk
kandang kambing + Nasi basi, A2 =
Pupuk kandang kambing + Rumen sapi,
A3 = Pupuk kandang kambing + Ragi

Faktor kedua adalah Tricoderma :
TO = Kontrol ( tanpa Tricoderma), T1 =
15 gram/ polibag, T2 = 30 gram / polibag,
T3 =45 gram / polibag

Terdapat 16 kombinasi dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 48
unit percobaan Setiap unit percobaan
terdapat 2 tanaman, sehingga diperoleh

96 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian

perlakuan pupuk kandang kambing yang

perlakuan pupuk kandang kambing yang
diperkaya dengan bioaktivator nasi basi,
rumen, dan ragi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 14 hst, 28 hst
dan 42 hst, jumlah daun pada umur 14
hst, 42 hst, diameter batang pada umur 28
hst, 42 hst dan 56 hst, berat kering
tanaman, berat basah akar, dan berat
kering akar. Karena didalam kotoran
kambing mengandung unsur hara NPK
yang tinggi N 2,10 %, P 0,66 %, K1,97
%, Ca 1,64 %, Mg 0,60 %, Mn 233 %
dan Zn 90,8 % ( Semekto, 2006). dan
penggunaan kotoran kandang kambing
yang diperkya dengan Bioaktivator nasi
basi, rumen dan ragi dapat mengantikan
penggunaan pupuk NPK.

Hal ini di duga kandungan Nasi
basi Rumen dapat mempercepat peroses
penguraian, menurut Wikipedia (2018)
didalam Nasi basi terdapat kandungan
jamur Rhizophus oligoporus sp yang
dapat mempercepat peroses penguraian
dan kandungan pada Rumen banyak
mengandung bakteri,  protozoa, dan
jamur yang sangat bermanfaat dalam
proses fermentasi Menurut Basri (2017).
Pemberian macam-macam bioaktivator

yang telah difermentasikan dengan darah
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sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun pada tanaman
kedelai (Mustakiyah, 2017).

Pada parameter tinggi tanaman dan
jumlah daun pada umur 28 hst dan 56 hst
berpengaruh tidak nyata hal ini diduga
pada umur 56 hst pertumbuhan jagung
sudah memasuki fase generatif hal ini
sesuai deskripsi jagung besari bebas
varitas srikandi ungu 1 (Balit Serelia).
Sedangkan pada jumlah daun umur 28
hst, dan berat basah tanaman banyak nya
di serang ulat gerayak dan hama belalang,
dan pada umur 43 hst sudah mulai
muncul bunga jantan. Hal ini selaras
dengan pendapat Agrikan (2019) bahwa
fase vegetatif di mulai pada saat
munculnya daun pertama yang terbuka
sempurna, fase ini berakhir sampai fase
keluarnya bunga jantan dan sebelum
bunga betina.

Jumlah berat

tongkol, tongkol

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot,

panjang tongkol berkelobot, panjang
tongkol tanpa berkelobot, diameter
tongkol berkelobot, diameter tongkol

tanpa berkelobot, dan berat basah tajuk
berpengaruh tidak nyata, hal ini diduga
fotosintesis

proses menghasilkan

metabolit primer yang dipakai untuk
metabolisme tanaman sehingga terjadi
pertumbuhan dan perkembangan. Di
samping itu, metabolit primer digunakan
untuk menyusun metabolit sekunder yang
mendukung pada proses adaptasi dan
proteksi tanaman. Suatu aspek yang
sangat penting dalam proses pertumbuhan
tanaman adalam penyediaan substrat.
Substrat  yang
membentuk bahan baru tanaman yang
karbohidrat,

diperoleh dari proses fotosintesis pada

digunakan  untuk

sebagian besar adalah

organ yaitu daun. Kemampuan daun
untuk menghasilkan produk fotosintat
ditentukan oleh produktifitas per satuan
luas daun dan total luas daun Energi yang
dihasilkan sangat tergantung pada rasio
ekternal dan internal daun (Fahn.1995).
(2021)

menunjukkan bahwa pemberian pupuk

hasil penelitian Safitri et al
kambing yang diperkaya dengan berbagai
macam bioaktivator dapat menggantikan
pupuk NPK pada tanaman jagung pulut
ungu.

Menurut Prado et al. (2007) dan
Cho et al.(2018) selama berlangung
metabolisme  dari

proses pergeseran

metabolisme pertumbuhan vegetatif ke
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pertumbuhan  generatif  berlangsung
koordinasi regulasi metabolisme enzim

fotosintesis, enzim pemecahan sukrosa,

dan transporter gula untuk
mempertahankan  ketersediaan  kadar
sukrosa  tanaman  yang  sebagian

ditranspor ke jaringan meristem apikal
untuk membentuk bunga. Menurut Prado
et al. (2007) cadangan karbohidrat dalam
bentuk pati akan dipecah menjadi glukosa
yang
pembentukan bunga dan buah. Selain

kemudian  digunakan  untuk
karbohidrat, tanaman juga memerlukan
unsur hara untuk pembentukan sel-sel
baru, sejumlah protein tertentu yang

diperlukan dalam mengkatalis asimilasi

akan berhasil apabila keperluan nutrisi

atau unsur hara tanaman tercukupi
(Jumin, 2005).
Pada perlakuan pemberian

Tricoderma 15 gr, 30 gr dan 45 gr
berpengaruh tidak nyata hal ini diduga
dosis Trichoderma yang diberikan belum
memenuhi  kebutuhan  pertumbuhan
optimal tanaman jagung. Pada penelitian
sebelumnya penelitian dilakukan pada
tanaman kedelai. Pemberian Trichoderma
pada dosis 20 gr menunjukkan pengaruh
yang nyata pada tinggi tanaman dan
jumlah cabang, serta berpengaruh sangat
nyata pada jumlah daun, jumlah polong

bernas, berat polong pertanmaan, berat

penting untuk dapat mempercepat  biji pertanaman pada tanaman kacang
pembuahan dan pemasakan buah. kedelai (Ristiani, Podesta, Nurzam.
Pertumbuhan hingga hasil produksi buah ~ 2019).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian pemberian kotoran
kambing yang diperkaya dengan bioaktivator
dan dosis Tricoderma terhadap pertumbuhan
jagung ungu (Zea mays var ceratine Kulesh)
dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
kandang kambing yang diperkaya dengan

bioaktivator ~ berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung ungu.
Perlakuan pemberian dosis Trichoderma
berpengaruh tidak nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung ungu. Tidak

terjadi interaksi antara pupuk kandang
kambing yang diperkaya bioaktivator dan
dosis Trichoderma pada pertumbuhan dan
hasil jagung ungu (Zea Mays var ceratine

Kulesh).
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